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Abstrak 

 

Kebutuhan akan informasi di era modern ini dituntut cepat dan tepat, salah satunya dalam bidang 

kesehatan dalam penelitian ini penulis akan menerapkan Metode forward chaining untuk 

mendiagnosa kekurangan vitamin pada manusia metode ini menganalisis proses pertanyaan (fakta-

fakta) dengan gejala-gejala yang akan menyeleksi solusi terbaik dari sejumlah solusi, dalam hal ini 
solusi yang dimaksud adalah vitamin yang dibutuhkan oleh tubuh berdasarkan faktor yang 

ditentukan. kekurangan vitamin dalam sistem pakar ini terdiri dari vitamin A dan B 

(B1,B2,B3,B5,B6,B12),C,D,E serta K. Dengan adanya sistem pakar berbasis website ini, bisa 
mempermudah masyarakat dalam mendapatkan pelayanan informasi diagnosa kekurangan vitamin 

pada tubuh untuk pencegahan awal sebelum orang datang ke dokter umum maupun apoteker karena 

konsultasi menggunakan sistem pakar dapat dilakukan kapan dan dimana saja,serta lebih efisien 
waktu tanpa harus berkunjung ke apotek. 

 

Kata kunci: Kekurangan vitamin, Forward chaining, Website 

 
Pendahuluan 

Menurut peraturan menteri kesehatan Republik 

Indonesia No  9 tahun 2017 tentang apotek 
menjelaskan Apotek adalah suatu sarana  

pelayanan kefarmasian tempat dilakukan praktik 

kefarmasian oleh  apoteker  dan  memiliki  tujuan  

untuk  meningkatkan  kualitas pelayanan,     
memberi     perlindungan     pasien     dan     

masyarakat. 

Apotek Sari Waras adalah apotek yang 
terletak di Kota Metro yang menyediakan obat-

obatan dan vitamin serta memiliki layanan dokter 

umum maupun apoteker. Saat ini untuk 
berkonsultasi dengan dokter umum maupun 

apoteker di apotek Sari Waras Kota Metro pasien 

harus berkunjung ke apotek, untuk itu dalam 

rangka meningkatkan kualitas pelayanan 
kesehatan kepada masyarakat dibutuhkan sebuah 

sistem pakar yang dapat menangani konsultasi 

layaknya dokter umum ataupun apoteker 
sehingga pasien dapat berkonsultasi dari mana 

saja tanpa harus berkunjung ke apotek. 

Perancangan sistem pakar mendiagnosa 
penyakit kekurangan vitamin pada tubuh 

dirancang untuk dapat menganalisa dan mencari 

solusi terhadap penyebab gejala yang terdapat 

pada penyakit daya tahan tubuh. Sistem pakar 
dirancang dengan menggunakan basis 

pengetahuan para pakar Dokter praktek umum 

apotik sari waras. Basis pengetahuan vitamin 

berupa solusi  yang terdapat pada daya tahan 

tubuh serta gejala-gejala yang mungkin timbul 

ketika penderita menderita kekurangan vitamin. 
Sistem pakar diagnosa kekurangan 

vitamin pada tubuh dapat digunakan oleh pasien 

dalam mendiagnosa kekurangan vitamin pada 

tubuh berdasarkan kaidah mesin inferensi 
Forward Chaining,  Forward chaining merupakan 

suatu stategi pengambilan keputusan yang 

dimulai dari fakta menuju kesimpulan akhir. 
Dengan adanya sistem pakar ini 

diharapkan para pengguna dapat mengoperasikan 

secara langsung aplikasi melalui web dengan 
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh sistem 

berupa gejala yang diderita. Pertanyaan yang 

sesuai dengan basis pengetahuan maka sistem 

akan memberikan informasi penyakit dan solusi 
pengobatan terhadap kekurangan vitamin pada 

tubuh.  

 
Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah sebuah cara 

dalam mengumpulkan data yang digunakan 
dalam menunjang kegiatan penelitian. Pada 

penelitian kali ini penulis melakukan serangkaian 

kegiatan yang digunakan untuk merancang 

bangun aplikasi yang berfungsi mendiagnosa 
kekurangan vitamin pada manusia dengan 

menerapkan metode  forward chaining. 
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1. LogikaManual Metode Forward Chaining 
 Analisa perancangan data-data basis 

pengetahuan vitamin dan gejala klinis pada tubuh 

secara lengkap dapat dilihat pada pembahasan 

berikut ini : 
VITAMIN A 

Gejala klinisnya : 

1. Apakah anda mengalami rabun senja ? 
2. Apakah penglihatan mata anda terasa kabur 

? 

3. Apakah mata anda seperti menampakkan 
bayang-bayang ? 

VITAMIN B1 

Gejala klinisnya : 

1. Apakah anda merasa cepat lelah ? 
2. Apakah nafsu makan anda berkurang ? 

VITAMIN B2 

Gejala klinisnya : 
1. Apakah anda mengalami bibir pecah-pecah? 

2. Apakah anda tidak tahan terhadap cahaya 

matahari ? 
VITAMIN B3 

Gejala klinisnya : 

1. Apakah anda mengalami gangguan 

pencernaan ( lambung, usus, perut ) ? 
2. Apakah anda mengalami diare ? 

3. Apakah anda mengalami mual dan 

muntah-muntah ? 
VITAMIN B5 

Gejala klinisnya : 

1. Apakah anda mengalami sakit kepala ? 

2. Apakah anda mengalami sulit tidur ? 
3. Apakah anda merasakan kram dan 

kesemutan pada lengan, betis, telapak 

tangan ? 
VITAMIN B6 

Gejala klinisnya : 

1. Apakah daya tahan tubuh anda menurun ? 
2. Apakah anda mudah sakit ? 

VITAMIN B12 

Gejalaklinisnya : 

1. Apakahandamerasalemas ? 
2. Apakah anda mengalami kurang darah 

atau anemia ? 

VITAMIN C 
Gejala klinisnya : 

1. Apakah anda mengalami sariawan ? 

2. Apakah anda mengalami gusi berdarah? 
VITAMIN D 

Gejala klinisnya : 

1. Apakah anda mengalami nyeri otot ? 

2. Apakah anda mengalami nyeri punggung? 
3. Apakah anda mengalami nyeri pada 

tulang? 

4. Apakah anda mengalami kerusakan pada 
gigi ? 

VITAMIN E 

Gejala klinisnya : 

1. Apakah kulit anda kering ? 
2. Apakah kulit anda bersisik ? 

3. Apakah kulit anda mengalami pecah-pecah 

? 
VITAMIN K 

Gejala klinisnya : 

1. Apakah anda mengalami pendarahan pada 
 tubuh seperti darah keluar dari hidung ? 

2. Apakah menstruasi anda mengalami 

pendarahan berlebihan ?  

 

2. Tabel Rule Metode Forward Chaining

 

 
 

 

 



 
 

3. Diagram Pohon keputusan 

 

Hasil dan pembahasan 

Tabel berikut ini merupakan contoh dari 

penelusuran metode forward chaining untuk 

sampel kekurangan vitamin A. Dimana akan 

diberikan pertanyaan berupa gejala – gejala dan 
sistem akan memberikan hasil diagnosa dari hasil 

konsultasi. 

NO ATURAN ( RULE ) 

1 IF anda mengalami rabun senja is 
TRUE 

AND penglihatan mata anda terasa 

kabur is TRUE 

AND Apakah mata anda seperti 

menampakkan bayang – bayang ? 

THEN kekurangan vitamin A 

 
Proses penelusuran forward chaining dapat 

dilihat sebagai berikut : 

 

1. IF G1 THEN G2 
2. IF G2 THEN G3 

3. IF G3 THEN VITAMIN A: GOAL 

 
Kekurangan vitamin A melalui proses 3 rule 

dimana penelusuran pertama itu dieksekusi 

apabila fakta cocok dengan aturan bagian IF pada 

bagian IF-THEN. Kemudian data tersebut 
menghasilkan fakta baru dibagian THEN yang 

akan disimpan ke database. Proses penelusuran 

dilakukan dari rule pertama dan tidak ada 
pengulangan eksekusi. Proses eksekusi akan 

berhenti apabila tidak ada lagi data yang sesuai 

dan akan mengeluarkan kesimpulan berdasarkan 
pencocokan fakta. 

 

Kesimpulan  

Dari hasil evaluasi sistem pakar ini, dapat 

disimpulkan bahwa aplikasi sistem pakar yang 

dibuat dengan menggunakan proses penelusuran 

maju Forward Chaining, mampu mengenali jenis 
kekurangan vitamin pada tubuh manusia, antara 

lain vitamin A, B1, B2, B3, B5, B6, B12, C, D, E 

dan K.  
Dengan adanya sistem pakar ini, bisa 

mempermudah orang mendapatkan pelayanan 

informasi diagnosa kekurangan vitamin pada 
tubuh untuk pencegahan awal sebelum orang 

datang ke dokter spesialis, karena konsultasi 

menggunakan sistem pakar dapat dilakukan 

kapan dan dimana saja, serta lebih efisien waktu.  
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